BAB 1

PENDAHULUAN

i1 Latar Belakang Masalah

utama di Amerika. Hasil survei memperlihatkan, para top executil percaya bahwa
sistem komputer memiliki peranan penting pada semua lini perusahaan] 1].

Sistem yang terkompulerisasi mempunyai peranan penting dalam sistem



pengolithan data, karena dapat meningkatkan kinerja dan memiliki ketelitian vang
tinggt dan mendorong kemajuan perusahsan. Penggunaan database sebagai media
menyimpan, akan meminimalisir waktu dan material dalam pengolahan data,

Ketainya persaingan bisnis mendorong perusahoan cepat  dalam

a sistem komputer jugs dibutubkan toko Antique Funi
 mengelola data. Toko Antique

berads di desa Tamansari, Karangmancol, Purbalinggs. )

Soat i, perusel N iaian bisuistya masih
menggunakan sistem pencatatan manual. seperti pencatatan transaksi pembelian.
pencatatan transaksi penjualan, pencarian barang, dan stok persediaan barang.
Penggunaan pencatatan manual pada perusabaan memiliki resiko. - sepert

terjadinya kesalahan manusia (hwman eror) dalam mencatat, lupa meletakan



berkas, atau lain sebagainya,

Karyawan yang malas dalam menulis transaksi penjualan pada nota yang
sama akan menambah masalah, seperti buku hilang, lupa mencatat di buku yang
mana atau lain sebagainya. Walaupun penjualan dicatat, namun penulisannya




1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang dibahas pada latar belakang, menjelaskan tentang
pentingnya sistem yang terkomputerisasi pada toko Antique Fumiture
Purbalingga. Melihat permasalahan yang dihadapi perusshaan, maka dapat

Supplier, pelanggan.
4. Tidak menampilkan return barang yang telah terjual dan barang rusak.



5. Pembayaran pada transaksi penjualan dilakukan secara tunai, jika kredit
ada  perusshasn mitra vang menangani dan pembayaran pada
perusahaan tunai.

6. Tidak menampilkam pembelian secara kredit atan tempo.

1.5 Metode Penelltlan

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menggali data-data yang terkait
dengan masalah yang sedang dihadapi, kebutuhan-kebutuhan, dan keinginan
perusahasn terhadap sistem baru. Penelitian jugs dilakukan dengan melihat



permasalahan perusshaan yang sejenis dengan permasalahsn yang dihadapi
perusahaan-perusahaan laim.

L51  Metode Pengumpulan Data

menggunakan metode-metode yang terstandar yaitu System Development Life
Cveles (SDLC). Metode SDLC merupakan metode umum vang digunakan dalam

membuat sebush proyek sistem informasi. Tahapan SDLC meliputi beberapa
tahapan,



I. Identifikasi dan seleksi provek
2. Inisiasi dan perencanaan proyek
3. Analisis

4. Perancangan (Desain)

5. efesiensi ( efeciency ), dan

6. pelayanan { service ).



1.5.3.2 Anallsls Kebutuhan

Memahami kebutuhan sistern baru yang akan dibuat, apakah sistem baro
benar dibutubkan atau tidak. Dalam menganalisis kebutuhan sistem, dibagi
menjadi dus jenis;

1.54  Metode Perancangan
Dalam tahapan ini, hal yang dilakukan sdalsh mendeskripsikan secara
spesifik kebutuhan sistem yang akan dibuat. Dalam melakukan perancangan. ada
beberapa tahapan yang harus dilakukan, supaya menghasilkan sistem yang
berkualitas. Tahapan perancangan sistem ini dibagi menjadi tiga tahapan yaitu,



|. Pemodelan Proses (Process Modefling
2. Pemodelan data { Data Madeiling )

3. Desain Antar Muka { fnterface Design),

dalam ;mgﬁjlﬂ]] sistem a.(hhh
mengidentifikasi kelidaksempurnaan sistem. Ketidaksempurnaan sistem seperti,
ketidakiepatan spesifikasi, fidak scsuai dengan kebutuhan perusshaan, crash

aplikasi, bug pada program, dan relasi antar modul.



Pengujian sistem terbagi menjadi dua metode[ 1], yaitu ;
1. Black Box Testing

Terfokus pada apakah unit program  memenuhi  kebutuhan
(reguirement) vang disebutkan dalam spesifikosi. Pada block box
testing, cars pengujian hanyat@ilakukan dengan menjalankan atau
mengekseliist unit ataysmodul, kemudia diamati apakah hasil dari unit
ika ada yang tidak
cruskan pada

: ' iire Box Testing
it o resting ndalah :Iupnpjllndmgm ihat ke
kesalahs mﬁdﬂ:. mmmﬂd ng menghasiki

ode lanjutan setelah sistem telah
melewati implementasi dan testing. Tujuan dari pemeliharman sistem adalah
memperhatikan Kinerja sistem, apaksh sistem mengalami permasalshan yang
periu diperbaiki atau perubahan (system enhancememt) sesuai dengan kebutuhan

perusahaana. Pemeliharaan sistem juga memiliki tujuan untuk menghindari



degradasi performasi sistem, sehingga menurunkan kinerja perusahaan. Selain itu,
pemeliharaan sistem bertujuan untuk menjamin proses bisnis berjalan dengan

perusahaan sesuai dengan metode pernbangunan perangkat lunak yang digunakan,
dan perancangan sistem vang akan dibuat.
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BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil implementasi dari hasil analisis dan perancangan yang telah
dibuat. Dalam bab ini juga disertai dengan hasil pengujian dari sistem, sehingga
dapat diketahui apakah sistem yang dibangun sudah memenuhi syarat sebagm
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